
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dalam penulisan ini dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa: 

• Terdapat berbagai pendapat mengenai sejarah dan perkembangan Gordang 

Sambilan. Pendapat-pendapat tersebut mulai dari segi instrumen, fungsi, 

dan peran Gordang Sambilan yang sudah dipaparkan pada bab II dan III. 

• Perkembangan Gordang Sambilan juga tidak lepas dari faktor pengaruh 

luar, seperti penyebaran agama dan perkembangan jenis musik yang telah 

dikenal masyarakat Indonesia terutama masyarakat Mandailing. Pengaruh 

tersebut dapat berdampak positif dan negatif, dampak positifnya adalah 

dalam hal mempertahankan eksistensi, pertunjukan Gordang Sambilan 

diluar konteks upacara adat dapat dikolaborasikan dengan instrumen 

modern dan dengan aransement yang lebih menarik lagi agar masyarakat 

awam dapat menikmati pertunjukan Gordang Sambilan dan dampak 

negatifnya dapat timbul apabila halak Mandailing sendiri tidak mampu 

menyeimbangkan antara fungsi dan peran Gordang Sambilan untuk 

kepentingan adat dengan pertunjukan Gordang Sambilan diluar konteks 

adat. 
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• Grup Gordang Sambilan Wiliem Iskander mampu menyeimbangkan hal 

tersebut. Pertunjukan grup Gordang Sambilan Wiliem Iskander masih 

mempertahankan fungsi dan peran dasar mereka sebagai salah satu 

pendukung upacara adat serta setiap pemain juga masih menanamkan 

nilai-nilai adat pada diri mereka dengan memahami pakem-pakem yang 

ada. 

• Kontribusi grup Gordang Sambilan Wiliem Iskander juga terlihat jelas 

dalam upaya konservasi kesenian Mandailing, seperti mengadakan latihan-

latihan rutin untuk masyarakat Pidoli Lombang, membudayakan 

pertunjukan Gordang Sambilan dalam penyambutan hari-hari besar 

sebagai salah satu bentuk pertunjukan hiburan kepada masyarakat. 

Konservasi dilakukan bukan hanya karena hal tersebut akan mengalami 

kepunahan, konservasi juga dilakukan dalam hal mempertahankan dan 

pengembangan, dalam hal ini adalah kontribusi grup Gordang Sambilan 

Wiliem Iskander sebagai bentuk kepedulian terhadap kesenian Mandailing 

yang menjadi warisan budaya mereka. 

 

B. Saran 

Pada sub- bab ini kesempatan bagi penulis untuk memberikan saran-saran 

dalam upaya konservasi kesenian budaya, khususnya dalam penulisan karya 

ilmiah ini adalah Gordang Sambilan dan grup Gordang Sambilan Wiliem 

Iskander. Saran yang diberikan bukan sebagai kritikan tetapi saran yang 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



85 
 

bersifat sebagai motivasi untuk kemajuan, adapun pihak-pihak yang terkait 

yaitu: 

• Bagi Bangsa dan Masyarakat Indonesia. 

Gordang Sambilan bukan hanya milik masyarakat Mandailing saja, 

akan tetapi sudah menjadi warisan budaya Indonesia. Makna dari 

“Bhineka Tunggal Ika” merupakan suatu pernyataan bahwa tidak ada yang 

membedakan sesama masyarakat Indonesia, mulai dari perbedaan suku 

dan agama. Kesenian budaya begitu juga, merupakan suatu kewajiban 

untuk seluruh masyarakat Indonesia menjaga pelestariannya tanpa melihat 

asal kesenian budaya tersebut adalah warisan dari suka tertentu. 

Menikmati kesenian budaya membuat rasa cinta terhadap budaya 

Indonesia akan semakin besar sehingga tidak akan menimbulkan rasa 

perbedaan antar sesama suku. 

• Bagi Halak (orang) Mandailing. 

Halak Mandailing diharapkan sebagai penggerak utama dalam upaya 

konservasi kesenian Mandailing Gordang Sambilan ini. Pengaruh 

perkembangan jaman dan budaya luar diharapkan tidak menjadi suatu 

alasan bagi halak Mandailing untuk tidak peduli dan lupa dengan warisan 

leluhurnya, terutama untuk halak Mandailing di perantauan. Penanaman 

nilai-nilai adat yang diwariskan oleh leluhur harus tetap dijaga. 

• Bagi Masyarakat desa Pidoli Lombang. 

Masyarakat Pidoli Lombang sejauh ini sudah berkontribusi dengan baik 

terhadap Gordang Sambilan Wiliem Iskander. Bentuk kontribusi tersebut 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



86 
 

tersebut dapat dilihat dari kontribusi masyarakat desa Pidoli Lombang 

dalam keikutsertaannya, seperti mengikuti agenda latihan yang diadakan 

oleh grup Gordang Sambilan Wiliem Iskander. Sopo Godang (tempat 

peletakan Gordang Sambilan) yang terletak di tengah-tengah rumah 

masyarakat desa Pidoli Lombang dan siapa saja dapat memainkannya, 

Gordang Sambilan dapat dikatakan rawan dari kerusakan. Kemungkinan 

yang terjadi tersebut tidak terjadi karena kepedulian masyarakat desa 

Pidoli Lombang untuk menjaganya dan hal tersebut harus dipertahankan 

dan diteruskan kepada generasi berikutnya. 

• Bagi Grup Gordang Sambilan Wiliem Iskander. 

Grup Gordang Sambilan Wiliem Iskander selama kurang lebih 20 tahun 

dibawah binaan Efendi Nasution sudah meraih berbagai prestasi. Prestasi-

prestasi yang sudah diraih diharapkan tidak membuat rasa puas sehingga 

akan berhenti di situ saja, akan tetapi tetap dijadikan sebagai motivasi 

untuk lebih maju lagi. Saran pribadi dari penulis untuk grup Gordang 

Sambilan Wiliem Iskander, yaitu diharapkan data-data dan dokumentasi 

kegiatan serta struktural kepengurusan dan pemain grup Gordang 

Sambilan Wiliem Iskander lebih ditata kembali dan lebih detail walaupun 

mengingat kepengurusan grup Gordang Sambilan Wiliem Iskander 

dijalankan secara kekeluargaan. Penulis pribadi merasakan sedikit 

kesulitan dalam proses pengumpulan data-data tentang grup Gordang 

Sambilan Wiliem Iskander untuk penulisan karya ilmiah ini. 
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